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I. UMUM

Berdasarkan Undang-Undang Pajak Pertambahan Nilai, kemudahan
perpajakan dapat diberikan untuk berhasilnya sektor kegiatan ekonomi
yang berprioritas tinggi dalam skala nasional, mendorong
perkembangan dunia usaha dan meningkatkan daya saing, serta
memperlancar pembangunan nasional. Dalam pemberian kemudahan
perpajakan tersebut perlu dijaga agar dalam penerapannya tidak
menyimpang dari maksud dan tujuan diberikannya kemudahan.

Salah satu kebutuhan mendasar dalam kehidupan adalah kebutuhan
air bersih. Oleh karena itu, untuk menjamin ketersediaan air bersih
yang sangat dibutuhkan masyarakat berupa air bersih yang belum siap
diminum maupun yang sudah siap diminum maka perlu diberikan
kemudahan perpajakan berupa fasilitas dibebaskan dari pengenaan
Pajak Pertambahan Nilai.
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II. PASAL DEMI PASAL

Pasal 1

Cukup jelas.

Pasal 2

Cukup jelas.

Pasal 3

Ayat 1

Cukup jelas.

Ayat 2

Yang dimaksud dengan “Air minum dalam kemasan” adalah
air yang telah diolah dengan perlakuan khusus dan dikemas
dalam botol atau kemasan lain dan memenuhi persyaratan
air minum (air minum isi ulang).

Pasal 4

Cukup jelas.

Pasal 5

Cukup jelas.

Pasal 6

Cukup jelas.

Pasal 7

Cukup jelas.
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